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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pelaksanaan standar
pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 di tinjau dari CIPP (Contexs, Input, Process, Product). Penilaian
terhadap output dan outcome. Penilaian hasil belajar masih terbatas pada output
pembelajaran, belum menjangkau outcome dari program pembelajaran. Output
pembelajaran yang dinilai aspek kognitif dan aspek afektif.Model CIPP
berorientasi pada suatu keputusan. Menurut Stufflebeam, (1993 : 118) dalam Eko
Putro Widoyoko mengungkapkan bahwa, “ the CIPP approach is based on the
view that the most important purpose of evaluation is not to prove but improve.”
Pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan membuktikan, tetapi
untuk memperbaiki.komponen atau dimensi model CIPP yang meliputi, context,
input, process, product.

Kata Kunci : standar pendidikan dan tenaga kependidikan, CIPP (context, input,
process, product.

Abstract

This study aimed at determining the analysis of the implementation of the
standards of teachers and educational personnel based on Government
Regulation No. 32 Year 2013 based on the review of the CIPP (Context, Input,
Process, Product). Assessment of outputs and outcomes. Assessment of learning
outcomes is still limited to the output of learning, not reaching the learning
outcomes of the program yet. Output learning assessed was also still focused on
cognitive aspects, whereas affective aspects have received less attention. CIPP
model was oriented at a decision. According to Stufflebeam, (1993: 118) in
EkoPutroWidoyoko revealed that, "The CIPP approach is based on the view that
the most important purpose of evaluation is not to PROVE but improve." The
concept offered by Stufflebeam with the view that an important purpose of
evaluation is not to prove, but to improve.

Keywords: standard of education and education personnel, CIPP (context, input,
process, product)
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan pembukaan UUD 1945 bahwa salah satu tujuan nasional
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
Hal ini diperkuat dalam UUD 1945 yang menjelaskan bahwa setiap warga Negara
Indonesia berhak memperoleh pengajaran (pendidikan).Ini mengandung arti
bahwa negara mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk memenuhi
pendidikan setiap warga negaranya guna mewujudkan tujuan nasional, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa.Pendidikan sebagai suatu proses yang bertujuan,
pendidikan berjalan baik apabila pendidikan mampu berperan secara sebagaimana
mestinya, konteksual dan dengan baik dalam menjawab sekaligus memenuhi
kebutuhan masyarakat serta tuntutan perubahan dan perkembangan zaman. Untuk
mencapai hal tersebut, maka diperlukan suatu sistem atau perangkat pendidikan.

Penilaian terhadap hasil belajar selama ini pada umumnya juga terbatas
padaoutput, sedangkan outcome jarang tersentuh kegiatan penilaian.Keberhasilan
program pembelajaran seringkali hanya diukur dari penilaianhasil belajar siswa,
sedangkan bagaimana kualitas proses pembelajaran yangtelah berjalan kurang
mendapat perhatian. Penilaian hasil belajar masihterbatas pada output
pembelajaran, belum menjangkau outcome dariprogram pembelajaran. Output
pembelajaran yang dinilai juga masihterfokus pada aspek kognitif, sedangkan
aspek afektif kurang mendapatperhatian. Istilah lain, penilaian hasil pembelajaran
selama ini hanyaberfokus pada hard skill atau academic skill, kurang
memperhatikanpenilaian personal skil dan social skill.

Pelaksanaan proses belajar mengajar, merupakan kejadian atauperistiwa
interaksi antara pendidik dan peserta didik yang diharapkanmenghasilkan
perubahan pada peserta didik, dari belum mampu menjadimampu, dari belum
terdidik menjadi terdidik, dari belum kompeten menjadikompeten. Inti dari proses
belajar mengajar adalah efektivitasnya. Tingkatefektivitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh perilaku pendidik danperilaku peserta didik. Perilaku pendidik
yang efektif, antara lainmengajarnya jelas, menggunakan variasi metode
pembelajaran,menggunakan variasi media atau alat peraga pendidikan,

antusiasme, memberdayakan peserta didik, menggunakan konteks sebagai
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saranapembelajaran  (contextual-teaching and learning), menggunakan
jenispertanyaan yang membangkitkan, dan lain sebagainya. Sedang
perilakupeserta didik, antara lain motivasi atau semangat belajar,
keseriusan,perhatian, Kkarajinan, kedisiplinan, keingintahuan, pencatatan,

pertanyaan, senang melakukan latihan soal, dan sikap belajar yang positif.

2. LANDASAN TEORI

Model CIPP berorientasi pada suatu keputusan (a decision oriented
evaluation approach structured). Tujuannya adalah untuk membantu
administrator (kepala sekolah dan guru) didalam membuat keputusan. Menurut
Stufflebeam, (1993 : 118) dalam Eko Putro Widoyoko mengungkapkan bahwa, “
the CIPP approach is based on the view that the most important purpose of
evaluation is not to prove but improve.” Konsep tersebut ditawarkan oleh
Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan
membuktikan, tetapi untuk memperbaiki.Berikut ini akan di bahas komponen atau

dimensi model CIPP yang meliputi, context, input, process, product.

2.1.Context Evaluation (Evaluasi Konteks)

Stufflebeam (1983 : 128) dalam Hamid Hasan menyebutkan, tujuan evaluasi
konteks yang utama adalah untuk mengetahui kekutan dan kelemahan yang
dimilki evaluan. Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan ini, evaluator akan
dapat memberikan arah perbaikan yang diperlukan. Suharsimi Arikunto dan Cepi
Safrudin  menjelaskan bahwa, evaluasi konteks adalah upaya untuk
menggambarkan dan merinci lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi,

populasi

dan sampel yang dilayani, dan tujuan proyek.

2.2. InputEvaluation (Evaluasi Masukan)
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Tahap kedua dari model CIPP adalah evaluasi input, atau evaluasi masukan.
Menurut Eko Putro Widoyoko, evaluasi masukan membantu mengatur keputusan,
menentukan sumber-sumber yang ada, alternative apa yang diambil, apa rencana
dan strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya. Komponen evaluasi masukan meliputi : 1) Sumber daya manusia,
2) Sarana dan peralatan pendukung, 3) Dana atau anggaran, dan 4) Berbagai

prosedur dan aturan yang diperlukan.
2.3.ProcessEvaluation (Evaluasi Proses)

Worthen & Sanders (1981 : 137) dalam Eko Putro Widoyoko menjelaskan bahwa,
evaluasi proses menckankan pada tiga tujuan : “ 1) do detect or predict in
procedural design or its implementation during implementation stage, 2) to
provide information for programmed decision, and 3) to maintain a record of the
procedure as it occurs “. Evaluasi proses digunakan untuk menditeksi atau
memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap
implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program dan sebagai
rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi. Evaluasi proses meliputi koleksi
data penilaian yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan
program. Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh mana
rencana telah diterapkan dan komponen apa yang perlu diperbaiki. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada
“apa” (what) kegiatan yang dilakukan dalam program, “siapa” (who) orang yang
ditunjuk sebagai penanggung jawab program, “kapan” (when) kegiatan akan
selesai. Dalam model CIPP, evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh
kegiatan yang dilaksanakan didalam program sudah terlaksana sesuai dengan

rencana.
2.4.ProductEvaluation (Evaluasi Produk/Hasil)
Sax (1980 : 598) dalam Eko Putro Widoyoko memberikan pengertian evaluasi

produk/hasil adalah “ to allow to project director (or techer) to make decision of
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program ‘. Dari evaluasi proses diharapkan dapat membantu pimpinan proyek
atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir,
maupun modifikasi program. Sementara menurut Farida Yusuf Tayibnapis (2000
:14) dalam Eko Putro Widoyoko menerangkan, evaluasi produk untuk membantu
membuat keputusan selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun
apa yang dilakukan setelah program itu berjalan.

3. PEMBAHASAN

3.1 Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Di Tinjau Dari CIPP(Contexs, Input,
Process, Product)

Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.Berdasarkan konsideran dalam peraturan ini, perubahan peraturan ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan perlu diselaraskan dengan dinamika
perkembangan masyarakat, lokal, nasional, dan global guna mewujudkan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional, serta perlunya komitmen nasional untuk
meningkatkan mutu dan daya saing bangsa. Setelah mencermati isi PP No. 32
Tahun 2013 ini, melihat perubahan-perubahan yang dilakukan tampaknya lebih
cenderung berkaitan dengan pasal-pasal yang berhubungan dengan kurikulum dan
key area pembelajaran (standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses,
dan standar penilaian). Beberapa pasal dalam PP No. 19 tahun 2005 yang dihapus
pun tampak lebih menggambarkan konsekuensi dari isi pasal-pasal. Sementara
untuk pasal yang berkaitan dengan standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan secara
esensial tampaknya tidak banyak perubahan yang signifikan.

Dalam Peraturan Pemerintah No0.32 Tahun 2013, bahwa Standar Pendidik
dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan
kelayakan maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Pemaparan ringkas
mengenai Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pendidik harus memiliki
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kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkantujuan pendidikan
nasional.Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud adalah tingkat pendidikan
minimal yang harus dipenuhi olehseorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah
dan/atausertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan
perundangundanganyang berlaku.Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada
jenjangpendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usiadini
meliputi:Kompetensi pedagogik ;Kompetensi kepribadian;Kompetensi
profesional; danKompetensi sosial.

Peningkatan  kualitas  pendidikan ~ merupakan  suatu  proses
yangdilaksanakan  secara  dinamis  dan  berkesinambungan  dalam
rangkameningkatkan  kualitas  pendidikan dan berbagai faktor yang
berkaitandengannya, dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan secara efektif
danefisien. Sistem pembelajaran sebagai bagian integral dari sistem
kegiatanpendidikan, merupakan fenomena yang harus diperbaiki dan
dikembangkanoleh pihak-pihak yang terkait dan berkepentingan. Hal ini
menyangkutkurikulum, metode, media pengajaran, materi pengajaran, kualitas
pengajar,evaluasi pembelajaran, dan lain sebagainya sehingga tercipta sistem
pengajaran yang baik dan berorientasi ke masa depan.

Secara visual, sekolah sebagai sistem dapat digambarkan, Jika kita ingin
menganalisis, kita mulai dari outcome, output, proses, input, dan berakhir pada
konteks. Sebaiknya, jika kita ingin melakukan langkah pemecahan persoalan atau
menyiapkan, maka arahnya terbalik, yaitu dimulai dari konteks, input, proses,
output, dan berakhir pada outcome (cara berpikir sistem yang runtut), Kualitas dan
Inovasi, Efektifitas, Produktifitas, Efisiensi Internal, Efisiensi Eksternal. Evaluasi
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan
oleh Daniel Stufflebeam, adalah sebagai berikut : (1) konteks pendidikan, (2)
Input Pendidikan, (3) proses pendidikan, (4) produk pendidikan, (5) outcome
pendidikan.

3.2 Konteks Pendidikan
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Berkaitan dengan meningkatnya persaingan dalam bidang pendidikan,
terjadi pula perubahan pada perilaku konsumen, dalam hal ini yang dimaksud
adalah masyarakat (orangtua dan siswa), maupun dunia usaha.Karena banyaknya
pilihan, konsumen kini menjadi semakin banyak tuntutan, baik mengenai kualitas
lulusan dan biaya pendidikan maupun fasilitas pendidikan.Dalam situasi
lingkungan yang penuh dengan dinamika ini, manajemen pendidikan harus dapat
menciptakan organisasi yang mampu memberikan pelayanan yang memuaskan
kepada dan masyarakat pada umumnya dan objek pendidikan (Siswa dan
orangtua) khususnya.Saat yang bersamaan dapat pula bersaing secara efektif
dalam konteks lokal, nasional bahkan dalam konteks global. Dengan kata lain
dunia pendidikan kini dituntut untuk mengembangkan manajemen strategi dan
operasi yang pada dasarnya banyak diterapkan dalam dunia usaha, sebagai
langkah antisipatif terhadap kecenderungan baru guna mencapai dan
mempertahankan posisi bersaingnya, sehingga nantinya dapat menghasilkan
manusia yang memiliki sumber daya manusia berkualitas yang sesuai dengan
kebutuhan zaman, maka konteksnya harus sesuai dengan tuntutan pengembangan
diri dan peluang tamatan, dukungan pemerintah dan masyarakat, landasan hukum,
tanggap terhadap kemajuan IPTEKS, kebijakan, nilai dan harapan masyarakat,

otonomi pendidikan, dan tuntutan globalisasi.
3.3 Input Pendidikan
Tahap berikutnya, yakni Input Pendidikan yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Memiliki Kebijakan, Tujuan dan Sasaran Mutu vyang jelas
Secara formal, sekolah menyatakan dengan jelas tentang keseluruhan
kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu.

b. Sumberdaya Tersedia dan siap sumberdaya merupakan input penting yang
diperlukan untuk berlangsungnya proses pendidikan di sekolah. Tanpa
sumberdaya yang memadai, proses pendidikan di sekolah tidak
berlangsung secara memadai, dan pada gilirannya sasaran sekolah tidak

akan tercapai. Sumberdaya dapat dikelompokan menjadi dua, Yaitu
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sumberdaya manusia dan sumberdaya selebihnya (uang peralatan,
perlengkapan, bahan) sumberdaya selebihnya tidak mempunyai arti
apapun bagi perwujudan sasaran sekolah, tanpa campur tangan
sumberdaya manusia. Artinya, segala sumberdaya yang diperlukan untuk
menjalankan proses pendidikan harus tersedia dan dalam keadaan siap.
Hal ini bukan berarti bahwa sumberdaya yang ada harus mahal, akan tetapi
sekolah yang bersangkutan dapat memanfaatkan keberadaan sumberdaya
yang ada dilingkungan sekolahnya. Karena itu, diperlukan kepala sekolah
yang mampu memobilisasi sumberdaya yang ada disekitarnya.

Staf yang Kompeten dan Berdedikasi Tinggi. Staf merupakan jiwa
sekolah. Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki staf yang mampu
(kompoten) dan berdedikasi tinggi terhadap sekolahnya. Implikasinya
jelas, vyaitu, bagi sekolah yang ingin efektifitasnya tinggi, maka
kepemilikan staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi merupakan
keharusan.

Memiliki Harapan Prestasi yang tinggi.Sekolah yang mempunyai
dorongan dan harapan yang tinggi untuk meningkatkan prestasi peserta
didik dan sekolahnya. Kepala sekolah memiliki komitmen dan motivasi
yang kuat untuk meningkatkan mutu sekolah secara optimal. Guru
memiliki komitmen dan harapan yang tinggi bahwa anak didiknya dapat
mencapai tingkat yang maksimal, walaupun dengan segala keterbatasan
sumberdaya pendidikan yang ada disekolah. Sedang peserta didik juga
mempunyai motivasi untuk selalu meningkatkan diri untuk berprestasi
sesuai dengan bakat dan kemampuaannya. Harapan tinggi dari ketiga
unsur sekolah ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan sekolah
selalu dinamis untuk selalu menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya.
Fokus pada Pelanggan (khususnya Siswa). Pelanggan, terutama siswa,
harus merupakan fokus dari semua kegiatan sekolah. Artinya, semua input
dan proses yang dikerahkan di sekolah tertuju utamanya untuk
meningkatkan mutu dan kepuasan peserta didik. Konsekuensi logis dari ini

semua adalah bahwa penyiapan input dan proses belajar mengajar harus
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benar-benar mewujudkan sosok utuh mutu dan kepuasan yang diharapkan
dari siswa.

f. Input manajement sekolah yang memiliki input manajemen yang memadai
untuk menjalankan roda sekolah. Kepala sekolah dalam mengatur dan
mengurus sekolahnya menggunakan sejumlah input manajemen.
Kelengkapan dan kejelasan input manajemen akan membantu kepala
sekolah mengelola sekolanya dengan efektif. Input manajemen yang
dimaksud meliputi; tugas yang jelas, rencana yang rinci dan sitematis,
program yang mendukung bagi pelaksanaan rencana, ketentuan-ketentuan
(aturan main) yang jelas sebagai panutan bagi warga sekolahnya untuk
bertindak, dan adanya sistem pengendalian mutu yang efektif dan efisien
untuk meyakinkan agar sasaran yang telah disepakati dapat dicapai. Dapat
di simpulkan bahwa Input Pendidikan adalah segala sesuatu yang harus
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu yang
dimaksud berupa sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-harapan
sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses, misalnya ketenagaan,
kurikulum, peserta didik, biaya, organisasi, administrasi, peranserta
masyarakat, kultur sekolah dan sub komponen, regulasi, sarana dan

prasarana.

3.4 Proses Pendidikan

Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki sejumlah karakteristik

proses antara lain :

a. Proses Belajar Mengajar yang Efektivitasnya Tinggi. Sekolah yang
memiliki efektivitas proses belajar mengajar yang tinggi. Ini ditujukkan
oleh sifat proses belajar mengajar yang menekankan pada pemberdayaan
peserta didik, proses belajar mengajar bukan sekadar memorisasi dan
recall, penekanan pada penguasaan pengetahuan tentang apa Yyang
diajarkan (logis), akan tetapi lebih menekankan pada internalisasi tentang

apa yang diajarkan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani
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dan hayati (ethos) serta dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh
peserta didik (pathos).

Kepemimpinan Sekolah yang Kuat. Kepemimpinan Kepala Sekolah
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolahnya melalui program
yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepala
sekolah dituntut memiliki kemampuan manajemen dan kepemimipinan
yang tangguh agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif atau
prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah. Secara umum, kepala sekolah
tangguh memiliki kemampuan memobilisasi sumberdaya sekolah,
terutama sumberdaya manusia, untuk mencapai tujuan sekolah.
Lingkungan Sekolah yang Aman dan Tertib. Sekolah memiliki lingkungan
(iklim) belajar yang aman, tertib, dan nyaman sehingga proses belajar
mengajar dapat berlangsung dengan nyaman (enjoyable learning). Karena
itu, sekolah yang efektif selalu menciptakan iklim sekolah yang aman,
nyaman tertib melalui (pengupayaan faktor-faktor yang dapat
menumbuhkan iklim sekolah. Dalam hal ini, peranan kepala sekolah
sangat penting sekali.

. Pegelolaan Tenaga Kependidikan Yang Efektif. Tenaga kependidikan,
terutama guru, merupakan jiwa dari sekolah. Sekolah hanyalah merupakan
wadah. Sekolah yang menyadari tentang hal ini. Pengelolaan tenaga
kependidikan, mulai dari kebutuhan, perencanaan, pengembangan,
evaluasi kinerja, hubungan Kkerja, hingga sampai pada imbal jasa,
merupakan garapan penting bagi seorang kepala sekolah.

Sekolah Memiliki Budaya Mutu. Budaya mutu tertanam di sanubari semua
warga sekolah, sehingga setiap perilaku selalu didasari oleh
profesionalisme.

Sekolah Memiliki Teamwork Yang Kompak, Cerdas, Dan Dinamis.
Kebersaman (teamwork) merupakan karateristik yang dituntut, karena
output pendidikan merupakan hasil kolektif warga sekolah, bukan hasil

individual. Karena itu budaya kerjasama antar fungsi dalam sekolah, antar

41



Stilistetika Tahun 111 Volume 4, Mei 2014
ISSN 2089-8460

individu dalam sekolah, harus merupakan kebiasaan hidup sehari-hari
warga sekolah.

. Sekolah memiliki Kewenangan (kemandirian). Sekolah memiliki
kewenangan untuk melakukan yang terbaik bagi sekolahnya, sehingga
dituntut untuk memiliki kemampuan dan kesanggupan kerja yang tidak
selalu menggantungkan pada atasan. Untuk menjadi mandiri, sekolah
harus memiliki sumberdaya yang cukup untuk menjalankan tugasnya.

. Partisipasi Yang Tinggi Dari Warga Dan Masyarakat. Sekolah yang
memiliki karakteristik bahwa partisipasi warga sekolah dan masyarakat
merupakan bagian kehidupannya. Hal ini dilandasi oleh keyakinan bahwa
makin tinggi tingkat prestasi, makin besar rasa memiliki; makin besar rasa-
memiliki, makin besar pula rasa tanggung jawab; dan makin besar rasa
tanggung jawab, makin besar pula tingkat dedikasinya.

Sekolah Memiliki Keterbukaan (Transparansi) Manajemen. Keterbukaan
atau transparansi dalam pengelolan sekolah merupakan Kkarakteristik
sekolah yang ditunjukan dalam pengambilan keputusan, perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan, penggunaan uang, dan sebagai alat kontrol.

Sekolah Memiliki Kemauan Untuk Berubah (psikologis dan pisik).
Perubahan harus merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi semua
warga sekolah. Sebaliknya, kemapanan merupakan musuh sekolah. Tentu
saja yang dimaksud perubahan adalah peningkatan, baik bersifat fisik
maupun psikologis. Artinya, setiap dilakukan perubahan, hasilnya
diharapkan lebih baik dari sebelumnya (ada peningkatan) terutama mutu

peserta didik.

. Sekolah Melakukan Evaluasi Dan Perbaikan Secara

Berkelanjutan.Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya ditujukan untuk
mengetahui tingkat daya serap dan kemampuan peserta didik, tetapi yang
terpenting adalah bagaimana memanfaatkan hasil evaluasi belajar, untuk
memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar di sekolah.
Oleh karena itu, fungsi evaluasi menjadi sangat penting dalam rangka

meningkatkan mutu peserta didik dan mutu sekolah secara keseluruhan
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dan secara terus-menerus merupakan kebiasan warga sekolah. Tiada hari
tanpa perbaikan.

Sekolah Responsif Dan Antisipatif Terhadap Kebutuhan. Sekolah selalu
tanggap /responsif terhadap berbagai aspirasi yang muncul bagi
peningkatan mutu. Karena itu, sekolah selalu membaca lingkungan dan
menanggapinya secara cepat dan tepat. Bahkan, sekolah tidak hanya
mampu menyesuaikan terhadap perubahan/ tuntutan, akan tetapi juga
mampu mengantisipasi hal-hal yang mungkin bakal terjadi. Menjemput
bola, adalah padanan kata yang tepat bagi istilah antisipatif.

. Memiliki Komunikasi Yang Baik. Sekolah yang efektif umumnya
memiliki komunikasi yang baik terutama antar warga sekolah, dan juga
sekolah-masyarakat sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
masing-masing warga sekolah dapat diketahui. Dengan cara ini, maka
keterpaduan semua kegiatan sekolah dapat diupayakan untuk mencapai
tujuan dan sasaran sekolah yang telah dipatok. Selain itu komunikasi yang
baik juga akan membentuk teamwork yang kuat, kompak dan cerdas,
sehingga berbagai kegiatan sekolah dapat dilakukan secara merata oleh
warga sekolah.

. Sekolah Memiliki Akuntabilitas. Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung
jawaban yang harus dilakukan sekolah terhadap keberhasilan program
yang telah dilaksanakan. Akuntabilitas ini berbentuk laporan prestasi yang
dicapai dan dilaporkan kepada pemerintah, orang tua siswa, dan
masyarakat. Berdasarkan laporan hasil program ini, pemerintah dapat
menilai apakah program telah mencapai tujuan yang dikehendaki atau
tidak. Jika berhasil, maka pemerintah perlu memberikan penghargaan
kepada sekolah yang bersangkutan, sehingga menjadi faktor pendorong
untuk terus meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang.
Sebaliknya jika program tidak berhasil, maka pemerintah perlu
memberikan teguran sebagai hukuman atas kinerjanya yang dianggap
tidak memenuhi syarat.

43



Stilistetika Tahun 111 Volume 4, Mei 2014
ISSN 2089-8460

0. Sekolah Memiliki Kemampuan Manajemen Sustainabilitas. Sekolah yang
efektif juga memiliki kemampuan untuk menjaga kelangsungan hidupnya
(sustainabilitasnya) baik dalam program maupun pendanaannya.
Sustainabilitas program dapat dilihat dari keberlanjutan program yang
telah dirintis sebelumnya dan bahkan berkembang menjadi program-
program baru yang belum pernah ada sebelumnya. Sustainabilitas
pendanan dapat ditunjukan oleh kemampuan sekolah dalam
mempertahankan besarnya dana yang dimiliki dan bahkan makin besar
jumlahnya. Sekolah memiliki kemampuan menggali sumberdana dari
masyarakat, dan tidak sepenuhnya menggantungkan subsidi dari

pemerintah.

Proses Pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses
disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam
pendidikan (tingkat sekolah) proses yang dimaksud adalah proses
pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses
pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan
evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat

kepentingan tinggi dibandingkan dengan proses-proses yang lain.

3.5 Produk Pendidikan

Output merupakan kinerja sekolah.Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah
yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah.Kinerja sekolah dapat diukur dari
kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas
kehidupan kerjanya dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu
output sekolah, dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan
berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khusunya prestasi belajar siswa,
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi akademik, berupa nilai
Ujian Semester, Ujian Nasional, karya ilmiah, lomba akademik, dan (2) prestasi

non-akademik, seperti misalnya, kejujuran, kesopanan, olah raga, kesnian,
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keterampilan, dan kegiatan ektsrakurikuler lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi
oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti misalnya
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Pada umumnya, output dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu output berupa prestasi akademik (academic,
achivement) dan ouput berupa prestasi non-akademik (non-academic
achivement).Output prestasi akademi misanya, NEM, lomba karya ilmiah remaja,
lomba mata pelajaran, cara-cara berfikir (kritis, kreatif/divergen, nalar, rasional,
induktif, dedukatif, dan ilmiah).Output non-akademik, misalnya keingintahuan
yang tinggi, harga diri kejujuran, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang yang
tinggi terhadap sesama, solidaritas yang tinggi, toleransi, kedipsiplinan, kerajinan

prestasi oleh raga, kesenian, dan kepramukaan.
3.6 Outcome Pendidikan

Hasil jangka panjang merupakan dampak jangka panjang terhadap
individu, sosial, sikap, kinerja, semangat, sistem, penghasilan, pengembangan
karir, kesempatan pendidikan, kerja, pengembangan dari lulusan untuk
berkembang, dan mutu pada umumnya. Manajemen sekolah berada pada seluruh
komponen sekolah sebagai sistem, yaitu pada konteks, input, proses, output,
outcome, dan dampak karena manajemen berurusan dengan sistem, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengkoordinasian hingga sampai
pengontrolan/ pengevaluasian. Kepemimpinan berada pada komponen manusia,
baik pendidik dan tenaga kependidikan, maupun pada peserta didik, karena

kepemimpinan berurusan dengan banyak orang.

4. PENUTUP

Salah satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah
melalui program pembelajaran, dan evaluasi merupakan salah satu faktor penting
program pembelajaran.Untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebut,
pelaksanaan evaluasi harus menjadi bagian penting dan dilaksanakan secara
berkesinambungan.Di samping evaluasi berguna bagi pimpimam sekolah sebagai
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upaya untuk memotret sistem pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya,
evaluasi juga dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar lebih
giat lagi, dan juga untuk mendorong guru agar lebih meningkatkan kinerja dalam
berkarya sebagai pendidik profesional. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
terfokus pada penilaian hasil belajar semata, melainkan pula perlu didasarkan
pada penilaian terhadap input maupun proses pembelajaran itu sendiri. Manfaat
utama dari pelaksanaan evaluasi pendidikan adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kualitas pendidikan dipengaruhi beberapa faktor, seperti: guru,
siswa, pengelola sekolah (Kepala Sekolah, karyawan dan Dewan/Komite
Sekolah), lingkungan (orangtua, masyarakat, sekolah), kualitas pembelajaran, dan
kurikulum. Usaha peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui
peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Meningkatnya
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan di berbagai jenjang pendidikan akan
mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Usaha peningkatan kualitas
pendidikan akan berlangsung dengan baik manakala didukung oleh kompetensi
dan kemauan para pengelola pendidikan untuk melakukan perbaikan secara terus-

menerus menuju kearah yang lebih baik.
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